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Abstract

Micro, Small and Medium Enterprises (MSMESs) in Serdang Village, Meranti District, Asahan Regency, North
Sumatra Province are business actors engaged in the business sector, which touches the interests of the community
around Serdang Village. MSMEs have an important position, not only in absorbing labor and community welfare,
in many cases they are the glue and stabilize the problem of social inequality. MSMEs are currently very developed.
Based on data from Meranti District, Asahan Regency has experienced an increase in SME growth, but the current
problem that arises is the absence of assessment and appreciation for the results of MSME products in Meranti
District, which has resulted in a lack of community motivation to increase the results of MSME products. The aim
of this research is to design a system for selecting the best MSME products with a display that is easy to understand
and an attractive appearance that makes it easier for the parties involved in the assessment. The data used in this
research is data on product type, product price, product quality, number of monthly sales and product durability.
The output results from a system for selecting the best SME products using the Rank Order Centroid (ROC) method
and the Operational Competitiveness Rating Analysis (OCRA) method. It can be seen that the results of the tests
carried out by researchers resulted in an assessment of 3 types of MSME products, such as peye tempeh MSMEs
getting a score of 1.4, tempe MSMEs getting a score of 0.899 and Risol MSMEs getting a score of 0. So the highest
assessment of MSME results is peye tempeh MSMEs with a score of 1.4. This application provides benefits to the
Serdang Village office, Meranti District, Asahan Regency because this application can determine the assessment
of the results of MSME products.

Keywords: Election System, MSME Product Results, Rank Order Centroid (ROC) Method, Operational
Competitiveness Rating Analysis (OCRA) Method, Web.

Abstrak

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) pada Desa Serdang Kecamatan Meranti Kabupaten Asahan Provinsi
Sumatera Utara merupakan pelaku bisnis yang bergerak di bidang usaha, yang menyentuh kepentingan masyarakat
sekitar Desa Serdang. UMKM memiliki posisi penting, bukan saja dalam penyerapan tenaga kerja dan
kesejahteraan masyarakat, dalam banyak hal mereka menjadi perekat dan menstabilkan masalah kesenjangan
sosial. UMKM pada saat ini sudah sangat berkembang. Berdasarkan data Kecamatan Meranti Kabupaten Asahan
telah mengalami peningkatan pertumbuhan UKM, namun masalah saat ini yang timbul adalah tidak adanya
penilaian dan penghargaan terhadap hasil produk UMKM di Kecamatan Meranti yang membuat kurangnya
motifasi masyarakat untuk meningkatkan hasil produk UMKM. Tujuan dalam penelitian ini Untuk merancang
sistem pemilihan hasil produk UMKM terbaik dengan tampilan yang mudah di pahami dan tampilan menarik yang
memudahkan pihak yang terlibat dalam penilaian. Data yang digunakan dalam peneltian ini alah berupa data data
jenis produk, harga produk, kualitas produk, jumlah penjualan perbulan dan ketahanan produk. Hasil output dari
sebuah Sistem Pemilihan Hasil Produk UMKM Terbaik Menggunakan Metode Rank Order Centroid (ROC) dan
Metode Operational Competitiveness Rating Analysis (OCRA). Terlihat hasil pengujian yang dilakukan oleh
peneliti menghasilkan sebuah penilaian terhadap 3 jenis produk UMKM seperti UMKM peye tempe mendapatkan
hasil nilai 1.4, UMKM tempe mendapatkan nilai 0.899 dan UMKM Risol mendapatkan nilai 0. Sehingga penilaian
hasil UMKM tertinggi ialah UMKM peye tempe dengan nilai 1.4. Aplikasi ini memberikan manfaat kepada pihak
kantor Desa Serdang Kecamatan Meranti Kabupaten Asahan karena aplikasi ini dapat menentukan penilaian
terhadap hasil produk UMKM.

Kata Kunci: sistem pemilihan, hasil produk UMKM, metode Rank Order Centroid (ROC), metode Operational

Competitiveness Rating Analysis (OCRA), web.
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1. PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)
pada Desa Serdang Kecamatan Meranti Kabupaten
Asahan Provinsi Sumatera Utara merupakan pelaku
bisnis yang bergerak di bidang usaha, yang menyentuh
kepentingan masyarakat sekitar Desa Serdang. UMKM
memiliki posisi penting, bukan saja dalam penyerapan
tenaga kerja dan kesejahteraan masyarakat, dalam
banyak hal mereka menjadi perekat dan menstabilkan
masalah kesenjangan sosial. UMKM pada saat ini sudah
sangat berkembang. Berdasarkan data Kecamatan
Meranti  Kabupaten Asahan telah mengalami
peningkatan pertumbuhan UKM, namun masalah saat
ini yang timbul adalah tidak adanya penilaian dan
penghargaan terhadap hasil produk UMKM di
Kecamatan Meranti yang membuat kurangnya motifasi
masyarakat untuk meningkatkan hasil produk UMKM.

Penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh
(Khairunisa, at. al, 2021) dengan judul Kombinasi
Metode ROC dan OCRA dalam Pemilihan Suplemen
Daya Tahan Tubuh Terbaik di Masa Pandemi Covid-19.
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa metode
OCRA (Operational Competitiveness Rating Analysis)
dan metode ROC (Rang Order Centroid) tepat
digunakan dalam melakukan pemilihan suplemen
daya tahan tubuh terbaik berada pada alternatif
(A3) yaitu Natures’s Way sebagai preferensi
terbaik dengan nilai 0.337, sehingga sistem
pendukung keputusan dengan kombinasi metode
OCRA (Operational Competitiveness Rating
Analysis) dan metode ROC (Rang Order Centroid)
dapat membantu masyarakat dalam memilih
suplemen daya tahan tubuh yang tepat dimasa pandemic
Covid-19 seperti yang kita alami saat ini.

Penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh
(Ida Mayanju Pandiangan, at. al, 2022) dengan judul
Sistem Pendukung Keputusan Penempatan Lokasi
Minimarket Alfamart Menerapkan Metode Rank Order
Cendroid (ROC) dan Operational Competitiveness
Rating Analysis (OCRA). Hasil dari pembahasan sistem
pendukung keputusan penempatan lokasi minimarket
dengan menerapkan metode ROC dan OCRA
berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditentukan
perusahaan dan manajemen pembangunan Lokasi
Lubuk Pakam memperoleh nilai preferensi total
tertinggi 0,607, sebagai lokasi yang layak dijadikan
minimarket alfamart. Metode ROC menentukan nilai
bobot untuk setiap atribut, dilanjutkan dengan proses
menghitung nilai preferensi total terbesar dari sejumlah
alternatif menggunakan Metode OCRA.

Berdasarkan masalah yang telah di jelaskan,
maka dibutuhkan sistem yang mampu melakukan
pemilihan hasil produk UMKM sehingga meningkatkan
pertumbuhan perekonomian di Kecamatan Meranti
Khususnya di Desa Serdang. Selain itu, peneliti

menggunakan Metode Rank Order Centroid (ROC) dan
Metode Operational Competitiveness Rating Analysis
(OCRA) kedua metode ini memiliki system kerja yang
berbeda metode Rank Order Centroid (ROC) untuk
menghasilkan nilai bobot pada tiap-tiapkriteria.
Penentuan bobot Metode ROC merupakan metode yang
menitik beratkan terhadap prioritas kriteria menjadi
yang utama. Dalam hal ini, kriteria-1 merupakan
prioritas yang tertinggi dibandingkan kriteria ke 2,
begitu juga kriteria ke-2 merupakan priotitas tertinggi
bila dibandingkan kriteria ke 3, selanjutnya dilakukan
langkah yang sama hingga pritoritas kriteria yang
terendah. Hal ini dapat dilihat pada persamaan ke 1.

Sedangkan  metode OCRA  pendekatan
pengukuran kinerja relatif berdasarkan sebuah model
nonparametrik. Berdasarkan uraian di atas, penulis
tertarik membuat Skripsi yang berjudul “Sistem
Pemilihan Hasil Produk UMKM Terbaik Menggunakan
Metode Rank Order Centroid (ROC) dan Metode
Operational ~ Competitiveness  Rating  Analysis
(OCRA)”.

2. METODE PENELITIAN

Metode Rank Order Centroid (ROC) didasarkan
pada pemberian bobot dengan berdasarkan tingkat
kepentingandari kriteria, dengan memberikan bobot
pada setiap kriteria sesuai ranking yang dinilai
berdasarkan tingkat prioritas. Biasanya memiliki
pernyataan seperti “Kriteria 1 lebih penting dari kriteria
2, kriteria 2 lebih penting dari kriteria 3 dan seterusnya
hingga kriteria ke n”. Dalam menentukan prioritasnya
dimana nilai tertinggi merupakan nilai yang paling
penting diantara nilai lainnya (abdul kharim 2021).

Metode Rank Order Centroid (ROC) untuk
menghasilkan nilai bobot pada tiap-tiapkriteria.
Penentuan bobot Metode ROCmerupakan metode yang
menitik beratkan terhadap prioritas kriteria menjadi
yangutama. Dalamhal ini, kriteria-1 merupakan
prioritas yang tertinggi dibandingkankriteria ke 2,
begitu juga kriteria ke-2 merupakan priotitas tertinggi
bila dibandingkankriteria ke 3, selanjutnya dilakukan
langkah yang sama hingga pritoritas kriteria yang
terendah. (Mesran et al., 2019).

ROC atau singkatan dari Rank Order Centroid
adalah suatu metode yang dimana dapat digunakan
dalam menghasilkan suatu bobot pada kriteria tertentu
pada sistem pendukung keputusan. Dalam proses
pengerjaanya metode ini termasukyang sederhana dan
mudah untuk memahaminya. Pada pemberian bobotnya
metode ini terdapat sebuah konsep yangmendasar
dimana kepentingan utuk memberilan bobotnya, kriteria
yang pertama lebih penting dibandingkan keriteriayang
kedua, kriteria kedua lebih penting dibandingkan
kriteria ketiga dan begitulah seterusnya hingga kriteria
terakhir. (Khairunnisa & Bu’ulolo, 2021).

Rumus :
Jika
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Secara umum pembobotan ROC dapat dirumuskan
sebagai berikut:

Metode Operational Competitiveness Rating
Analysis (OCRA) merupakan metode untuk
mengidentifikasi  risiko ergonomi pekerjaan pada
pekerjaan yang sifatnya berulang khusus untuk alat
gerak tubuh bagian atas. Metode OCRA yang pertama
kali ditemukan oleh Occhipinti dan Colombini ini
merupakan metode kuantitatif untuk mengidentifikasi
cara kerja yang digunakan dalam pekerjaan berulang
khusus alat gerak. (Khairunnisa, 2021)

Metode Operational Competitiveness Rating
Analysis (OCRA) adalah sebuah teknik pengukuran
efisiensi non-parametrik yang diusulkan untuk
menyelesaikan masalah kinerja  pengukuran dan
analisa produktivitas, namun belakangan ini metode
OCRA juga dapat digunakanuntuk menyelesaikan
berbagai masalah dalam literatur studi yang
menerapkan metode Operational.(Karim et al., 2021)

Metode OCRA adalah pendekatan pengukuran
kinerja  relatif  berdasarkan  sebuah model
nonparametrik. Ocra pertama kali dikembangkan oleh
Parkan pada tahun 1994 dan merupakan metode yang
sangat berguna dan sederhana untuk menganalisis
sektor yang berbeda dan membandingkan unit
keputusan yang berbeda.Ocra adalah teknik pengukuran
efisiensi non-parametrik dan pertama Kali diusulkan
untuk menyelesaikan kinerja masalah pengukuran dan
analisis produktivitas. Proses kerja dari metode metode
Operational Competitiveness Rating Analysis(OCRA)
memiliki beberapa tahapan, yaitu: (Mesran et al., 2019)
a. Pembentukan matriks keputusan X. Di baris

keputusan matriks alternative ditempatkan, dan di
kolom kriteria ditempatkan. Dalam matriks ini,
Xijmenunjukkan kinerja alternatif i dibawah kriteria

j-

X111 X12 ... Xiln
2 o) 2

XelXijlman = |20 X2 XU mel2 (D)
Xml Xm?2 . Xmn|

b. Peringkat preferensi dimana yang dihitung hanya
nilai kinerja dari alternatif untukkriteria yang akan
diminimalkan (cost).

. £ . (xij) . .
Tie T8 wi 2=,
Inw 012

c. Pada langkah ini, menghitung peringkat preferensi
linier dari setiap alternatif untukkriteria yang akan
diminimalkan (cost).

B T ¢ ) OO 3)

d. Peringkat preferensi dimana yang dihitung hanya
nilai kinerja dari alternatif untukkriteria yang akan
dimaksimalkan (benefit).

xij-min (xij)

[e]]

i= ZEow (=12, mj=g+lg+2. . n).. .o, 4)

e. Pada langkah ini, menghitung peringkat preferensi
linier dari setiap alternatif untukkriteria yang akan
dimaksimalkan (benefit).

O =071 = TUN(O T ) crvrrrereeeereeereeeeeseeesesesesee s s ssesssesss s as s seesssensennenns (5)

f. Menghitung total nilai preferensi untuk setiap
alternative.

PI=(Tiy+0 1) — min(i+ 0) i = 1,2, Muurveoeroeeeereeeeeeeees oo, (6)
HASIL

Dalam menentukan produk UMKM terbaik dapat
digunakan untuk memudahkan pihak terkait dalam
memilih produk UMKM vyang baik sehingga dapat
membuat proses penilaian yang efektif danefisien. Agar
pemilihannya lebih tepat, penulis menggunakan metode
OCRA untuk menentukan preferensi terbaikdan metode
ROC untuk menghasilkan bobot. Berikut terdapat 5
alternatif produk UMKM, sepertidibawah ini:

Tabel 1. Data Alternatif Produk UMKM

No | Alternatif Keterangan

1 | AL Umkm Tempe

2 | A2 Umkm Peye Tempe
3 | A3 Umkm Risol

Untuk mendapatkan suatu keputusan dalam
menentukan hasil produk UMKM terbaik, sehingga
dibutuhkan data-data yang mendukung seperti data
kriteria, bobot dan alternatif. Adapun beberapa
alternatif yang digunakansebanyak 3 data alternatif dan
6 kriteria diantaranya yaitu .
seperti pada tabel 2 berikut :
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Tabel 2. Data Kriteria

No| kriteria Keterangan Jenis
1 C1 Kualitas Produk Benefit
2 c2 Media Pemasaran Benefit
3| c3 Jenis Produk Benefit
4 C4 Harga Produk Benefit
5 cs Jumlah penjualan per Cost
bulan
6 C6 Ketahanan Produk Benefit

4 C4 Harga Produk | 0.103 | Benefit
5 c5 Jumlah penjualan 0.061 Cost
per bulan
Ketahanan .
6
C6 Produk 0.028 | Benefit

Kriteria pada tabel 3 diatas belum memiliki

bobot, agar memperoleh nilai bobotnya dapat
menggunakan  metode ROC, setelah  kriteria
mendapatkan nilai bobot langkah selanjutnya

menentukan sub kriteria dan nilai ketentuan dari setiap
sub kriteria, berikut ini:

Tabel 4. Sub Kriteria Kualitas Produk

Kriteria pada tabel 2 diatas belum memiliki
bobot, agar memperoleh nilai bobotnya dapat
menggunakan metode ROC, perhitungan dapat
digunakan untuk menghasilkan bobot yang diinginkan
seperti pada persamaan 2, berikut ini:

1+ 1 1 1 1 1

Wi 273356 =0404
6
1111
033 75§ =023
W=
6
1111
T T S e RO
W,
6
111
we P00 755 —009
-
6 11
W 0+ 0+ 0+ 0+ 5 2 _jos7
-
6
1
W o+ 0+ O+ O+ 0+6 —0.024
& 6

Dari perhitungan diatas didapatkan nilai bobot
kriteria, yaitu: W1 =0.404 ,W2=0.238 , W3
=0.154 ,w4=0.099 W5=0.057,wW6=0.024.

Dapat di dilihat pada tabel bobot kriteria, seperti
berikut:

Tabel 3. BobotKTriteria

No| kriteria| Keterangan Bobot | Jenis

1] c1 |Kualitas Produk| 0.408 | Benefit
2| C2 |MediaPemasaran 0.242 | Benefit
3| «cs3 Jenis Produk | 0.158 | Benefit

No |Nama Sub Kriteria Nilai
1 |Sangat Baik 9
2 |Baik 7
3 |Kurang baik 4
Tabel 5. Sub Kriteria Media Pemasaran

No | Nama Sub Kriteria Nilai
1 | Supermarket/Minimarket 12
2 | E-Commerce 8
3 | Brosur 4
4 | Titip ke kedai penjualan 3

5 | Langsung ke konsumen 2

Tabel 6. Sub Kriteria Jenis Produk

No | Nama Sub Kriteria Nilai
1 Bumbu Kemasan 7
2 Aneka Kue 4
3 Jenis Makanan 3
4 Aneka Minuman 1




89 Jurnal Ilmu Komputer dan Sistem Informasi (JIKSI)

Tabel 7. Sub Kriteria Harga Produk

No | Nama Sub Kriteria Nilai

1 Diatas 20.000 10

2 Rp. 10.000 > Rp. 20.000 7

3 | Rp. 6000 => Rp. 10.000 4

4 | Rp.1000 => Rp.5000 1
Tabel 8. Sub Kriteria Ketahanan Produk

No | Nama Sub Kriteria Nilai

1 Diatas 1 Bulan 9

2 1 Bulan 7

3 2 Minggu 5

4 1 Minggu 3

5 1-3 Hari 1

Tabel 7. Sub Kriteria Jumlah Penjualan Per
Bulan

No | Nama Sub Kriteria Nilai

1 Sangat Tinggi 3

2 Tinggi 2

3 Rendah 1

Dari tabel pembobotan di atas, maka di peroleh
data rating kecocokan seperti yang terlihat pada tabel 8
berikut ini.
Tabel 8. Data Rating Kecocokan
Nama Alternatif| C1|C2 |C3 | C4|C5| C6

No

1|Umkm Tempe 918 |3 43| 2

Umkm Peye

2 9 18 |3 71713
Tempe

3 |Umkm Risol 71313 1111

MAX 918 |3 77| 3

MIN 713 (3] 1111

Langkah-langkah yang dibutuhkan dalam
menentukan hasil UMKM terbaik mengunakan metode
OCRA sebagai berikut :

1. Membuat matriks keputusan
9 8 3 4 3 2
X:[Xij]mxn: [9 8 3 7 7 3]
7 3 3 1 1 1
2. Menghitung peringkat preferensi pada kriteria
yang akan diminimalkan (cost) untuk kriteria C6

g
Ti ij

=1
Max C6:{2,3,1}=3
MinC6: {2,3,1}=1

Z (0.024’:-—';)= Z (0.0247)= 0,024
L = Z(o.o:ﬁ): Z(o.o:ﬁ):otoo
Z (00247 )= Z (0.0247)=0,048

3. Menghitung peringkat preferensi linear dari
setiap alternatif yang tidak menguntungkan
(Cost)

Ti=I'i-min (I')
Min = {0,024;0,00;0,048} =0,00

max (xij)-Xj =~ .
min (xij) (i=1,2,....mj=1,2,...g)

Y

g =

T1 = (0,024) - (0,00) = 0,024
12 = (0,00) - (0,00) = 0.00
13 = (0,048) - (0,00) = 0.048

4, Menghitung peringkat preferensi pada kriteria
yang dimaksimalkan (Benefit) untuk kriteria C1,
C2,C3,C4 dan C5

= n
Oi= Z

j=g+1

%(i=1,3...mj=g—1_.g—2=.‘.n)
Max C1:{9,9,7}=9
Min C1: {9,9,7}=7
Max C2: {8, 8,3} =8
Min C2: {8,8,3}=3
Max C3: {3, 3,3} =3
Min C3: {3,3,3}=3
Max C4: {4,7,1}=7
MinC4: {4,7,1}=1
Max C5:{2,3,1} =3
MinC5: {2,3,1}=1
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Z(mof_')— (02387 )+ (00547 ) + (00997 ) + (0.0577)

g, = Z(o.-}of)— (0238%) + (0.154%) + (0.099%) + (0.057%)
= 0.115+0397+0.00+0.297 +0.114
= 0923

= 2(0.404;)- (0238%) + (01545 ) + (00997 ) + (00577

on

[e]]
o

= Z(o.wﬁ)— (0,23339)—(0.155)—(0.099?)—(vosf)
= 0.115+0.397 +0.00 + 0.594 + 0.342

= 1.448

Ol

, = 2(0,404;)- (0.238%)0(0.1545:—5)0(0,099%)0(0.057%)

Ol

s = Z (0.404%) + (0,338§) + (o,lsﬁ) + (0.099§) + (o.osf)
= 0.00+0.00 +0.00 + 0.00 +0.000

= 0.00
5. Menghitung perangkat preferensi linear diitung
untuk Kkriteria menguntungkan (Benefit)
0i=0i-min(01i)
Min = {0.923;1.448;0,00} =0,00
01=0.923 - 0,00 =0.923
0 1=1.448 - 0,00 =1.448
0 1=0,00- 0,00 =0,00

6. Menghitung nilai preferensi total untuk setiap
alternative
P1=([i)+0 i) — min(i+ 0) i = 1,2, m
P1=0,024 - 0.923 = 0.947
P2=0.00-1.448 =1.448
P3=0.048-0.00 =0.048

7. Menghitung Nilai Preferensi
Alternatif
Total Nilai — Nilai Min
Min = {0.947; 1.448; 0.048} = 0.048
Umkm Tempe=(0.947) - 0.048 =0.899
Umkm Peye kacang = (1.448) - 0.048 =1.4
Umkm Risol =(0.048) -0.048 =0

5. KESIMPULAN

Dari hasil pembahasan pada bab-bab yang telah

diuraikan sebelumnya, maka penulis mengambil

kesimpulan sebagai berikut :

1. Untuk merancang Sistem Pemilihan Hasil
Produk UMKM Terbaik dengan tampilan yang
mudah di pahami dan tampilan menarik. Peneliti
melakukan tahapan mulai dari merancang sistem
dengan starUml selanjutnya merancang tampilan
desain aplikasi untuk memberi gambaran
terhadap aplikasi yang akan di rancang.

2. Dalam penerapan Metode Rank Order Centroid
(ROC) dan Metode Operational

Total Setiap

Competitiveness Rating Analysis (OCRA) pada
sistem yang dirancang. Peneliti menentukan
pembobotan menggunakan metode Rank Order
Centroid (ROC), setelah mendapatkan nilai
bobot selanjutnya menganalisa menggunakan
perhitungan metode Operational
Competitiveness Rating Analysis (OCRA).

3. Hasil output dari sebuah Sistem Pemilihan Hasil
Produk UMKM Terbaik Menggunakan Metode
Rank Order Centroid (ROC) dan Metode
Operational Competitiveness Rating Analysis
(OCRA). Terlihat hasil pengujian yang
dilakukan oleh peneliti menghasilkan sebuah
penilaian terhadap 3 jenis produk UMKM seperti
UMKM peye tempe mendapatkan hasil nilai 1.4,
UMKM tempe mendapatkan nilai 0.899 dan
UMKM Risol mendapatkan nilai 0. Sehingga
penilaian hasil UMKM tertinggi ialah UMKM
peye tempe dengan nilai 1.4.
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